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STRATEGI DASAR ANTISIPASI PORDA X-2006 

KABUPATEN SAWAHLUNTO/SIJUNJUNG 

d/eh: 51s. H. A/nedrab M.Pd. 

I. Pendahuluan 

Dalam rangka menghadapi Pekan Olahraga Daerah (Porda) X-2006 di 

SWL/Sijunjung, nuansa nilai strategis olahraga dalam kehidupan bermasyarakat, 

dan prestise daerah, maka o/ahraga pr-si sudah merupakan kebutuhan yang 

mendasar. Untuk itu, pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dengan 

memperhatikan berbagai kondisi aktual, situasi, dan kendala yang ada. Kita tidak 

perlu menunggu kondisi menjadi sempuma, tetapi melangkah dahulu, kemudian 

lakukan penyempumaan berkelanjutan. Kekuatan, kiat dan kerahasiaan yang perlu 

ditumbuhkan adalah harus bersatu padu membulatkan tekat dan bejuang untuk 

mencapai apa yang dicita-citakan, yakni prestasi olahraga daerah. 

Prinsip-prinsip universal untuk menciptakan seseorang menjadi juara yang 

tidak bisa dilupakan adalah: (1) pembinaan sejak usia dini, (2) faktor sekolah, (3) 

sistem latihan yang bertahap dan berkelanjutan, (4) sistem kompetisi yang cukup, 

(5) pelatih yang handal, (6) Iptek keolahragaan, (7) dana yang memadai, (8) 

laminan masa depan, (9) Organisasi pembinaan olahraga prestasi yang 

Profesional (Harson0~1998). Kemudian prinsip khusus kecabangan olahraga, 

seperti program latihan atlet disusun berdasarkan inforrnasi ilmu pengetahuan dan 

olahraga yang melibatkan multidisiplin. 

Dalam menjalankan prinsip-prinsip di atas, apakah faktor intensifikasi 

koordinasi antar instansi yang terkait dapat be jalan dengan baik? Apakah terdapat 

sinerg is kegiatan akademik/sekolah dengan kegiatan yang dijanlankan? Apakah 



sistem pembinaan, desentralisasi yang singkron, olahraga prioritas dan program 

pembinaan atlet pelajar dapat dilaksanakan? 

11. htensifikasi Kwrdinasi f nstansi Terkait 

Pembinaan prestasi olahraga selama ini di Pusat dan daerah terdapat 

beberapa institusi terkait seperti (A) KONI, (B) DiknasjKasi Olahraga, (C) Dinas 

Olahraga /Kantor persenibpora, (D) Depdagri/binsos. Dari masing-masing instansi 

tersebut mempunyai Vektor-vektor (besaran yang mempunyai arah dan tujuan) 

seperti gambar berikut. 

A : KONI 
B : DIKNAS 
C : PERSENIBPORA 
D : DEPDAGRI/BrnSOS 

PEMBINAAN (P) 
OLAHRAGA (0) 
PRESTASI (P) 

Catatan: Jika 6, C, D mendekat A (sudut simpang kecil) 
maka POP akan bertambah besar. 

Sumber: Proyek Garuda Emas, KONI Pusat 1998. 

Kesemua instansi secara pembinaan mendekat ke arah vektor KONI sebagai 

penanggung-jawab olahraga prestasi, maka kontribusi instansi terkait 

(proyeksinya) pada peningkatan olahraga prestasi menjadi makin besar. Perlunya 

koordinasi antara lain dapat mencegah bahwa vektor-vektor instansi terkait tegak 

lurus (tidak ada kontribusinya) atau bahkan berlawanan arah pembinaan olahraga 

prestasi. 
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Intensifi kasi koordinasi juga merupakan cermin d%-. ~ ~ ~ i - ~ ~ '  royong 

dalam mendukung dana pembinaan olahraga prestasi yang sekaligus 

meningkatkan efisiensi dan efektifitas pembinaan yang justru sangat dibutuhkan 

dalam kondisi saat ini yang penuh dengan keterbatasan. 

111. Sinergi Kegiatan Akademik dan Kegiatan Olahraga 

Kegiatan akademik dan kegiatan olah raga harus dapat bejalan seiring, 

tidak pedu dipertentangkan karena keduanya merupakan bagian dari sistem dan 

proses pendidikan untuk menghasilkan SDM yang unggul. Koordinasi antara KONI 

dan biknas sangat diperlukan untuk meminimumkan benturan antara kegitan 

akademik dan kegiatan olahraga terutama dalam merancang jadwal kegiatan 

akdemik atau latihan/kompetisi. Sinkronisasi disini akan memberikan kesempatan 

yang luas bagi diperolehnya atlet berbakat yang mau berlatih keras tanpa 

terganggu dengan kegiatan akademik. Program Diknas dalam membina atlet 

pelajar dalam bentuk PPLP, Kelas Olahraga, Klub Olahraga, atau SLTP/SMU plus 

olahraga merupakan penjabaran dari prinsip di atas. Dengan kata lain Sinergi dan 

Sinkronisasi antara kegiatan akademik dan olahraga merupakan solusi win-win' 

yang pada akhimya akan meningkatkan kualitas SDM daera h. 

fVi'Sktem Bembinaan Atlet Berpres'tasi 

Telah disepakati bahwa oleh para Pakar Olahraga, sistem pembinaan atlet 

berprestasi harus berbasiskan ilmu pengeta huan dan ola hraga. Konsep pembinaan 

yang lazim digunakan adalah sistem piramida dengan jenjang Pernasalan (taent 

scouting), mulfi lateral, spialisasi caw dddh pernantapan presfasi Sistem ini 



menjelaskan konsep atau prinsip pembinaan yang hams diterapkan secara 

konsisten, konsekuen secara bertaha p dan berkelanjutan. Untuk itu bidang 

pembinaan Prestasi KONI Pusat telah membuat sistim pembinaan atlet berprestasi 

garuda emas yang dapat menjadi acuan dalam melakukan pernbinaan ywtg 

menyang kut aspek-as pe k: pernasalan, pembibitan, pemanduan bak;lt 

pembinaan, d m  sistem pelatihannya. 

V. besentralisasi Yang Sinkron 

Melakukan pekejaan pembinaan olahraga berprestasi serba sendiri selalu 

terpusat selain tidak mungkin, maka akan sangat tidak efisien, tidak efeklif, dan 

sangat mahal. Semua pihak, pusat dan daerah, KONI dan Induk Organisasi 

Olahraga mau berbagi tugas secara proporsional. Apalagi ujung tombak 

pembinaan olahraga prestasi berada-' di daerah pada PPLP, Klub olahraga, Kelas 

olahraga, dan Perkumpulan Olahraga Masyarakat yang berada di bawah 

PengdaIPengcab Induk Organisasi Olahraga. Serba terpusat-+iri akan 

sangat mahal dan juga menimbulkan rnasalah yang b e r k a i t r w m n  ~ k o l a h  atau 

peke jaan. 

Vf. Olahraga Prioritas ban Program Pei@inaaaAtlet Pelajar 

Masyarakat memiliki keanekaragaman kerakteristik yang terbentuk dari 

kondisi daerahnya masing-masing, yang dipengaruhi oleh cara hidup atau budaya, 

anthropometri tubuh, geografis daerah, dan fasilitas yang tersedia yang akan 

mempengaruhi kesesuaian olahraga yang akan dikuasai atau dikembangkan. Lebih 

jauh lagi, tidak muntjWm &kl mampu bersaing dalam semua cabang olahraga di 



gelanggang Porda, karena setiap daerah mempunyai kelebihan masing-masing. 

Secara realistis kita harus mengembangkan jenis olahraga yang memungkinkan 

atlet menjadi juara. Dengan demikian perlu ditempuh langkah penentuan skala 

prioritas cabang olahraga tertentu yang menjadi pegangan dalam menjalankan 

pembinaan (Alnedral, 2005). Bidang organisasi dan daerah harus membuat Peta 

Pembinaan Olahraga Prestasi dan Cabang Olahraga Prioritas berdasarkan Porda 

yang lalu (Sfae-of-the a@. 

Cabang Olahraga prioritas ini sangat berkait dengan rencana Diknas untuk 

mengembangkan proyek Pembinaan Atlet Pelajar yaitu mertlbangun PPLP dan 

SLTPISMU sejenis Ragunan yang memjadi komponen penting dalam pembinaan 

atlet daerah. PPLP atau Pusat Pendidikan dan Latihan Olahraga Pelajar perlu 

dikembangkan untuk melahirkan atlet cabang olahraga yang diptioritas oleh 

daera h. 

VXI. Waktu h b i n a a n  

Secara rata-rata atlet top dunia telah men?ulai Berlatih s&bk usia dini, 8-10 

tahun (mereka duduk di bangku sekolah dasar) &n- Mendpai prestasi puncak 

pada umur 18-20 tahun (mereka duduk di barrgku perguruan tinggi). Ini berati 

atlet sudah berlatih selama 10 tahun secara bkrjenjang dan berkelanjutan, 

dengan pmgram latihan yang konseptual 'ilmiah yang mencakup M m  

latihan dan mengikuti kompetisi yang dROnj&g penuh oleh i fhk  

keolahragaan melalui pelatih y a w  handal, dengan m'iWggwnakan sar- yang 

memadai, niscaya prestasi top d u d  bisa dicapai (KONI, im. 



Untuk menjalankan latihan secara bejenjang dan berkelanjutan oleh pakar 

kepelatihan membagi pembinaan tersebut pada tiga tataran pembinaan, yaitu: 

multilateral, spesialis cabang olahraga, dan pemantapan prestasi. Sebelum 

pelaksanaan tiga tataran tersebut, biasanya para pelatih merekrut atlet yang 

berba kat melalui talent scoutingpemasalan. 

VIII. Penutup 

1. Nuansa nilai strategis olahraga dalam kehidupan berrnasyarakat, dan prestise 

daerah, maka olahraga prestasisudah merupakan kebutuhan yang mendasar 

oleh pemerintah Kabupaten/Kota, strategi pemeinaan perlu dipersiapkan. 

2. Pembinaan prestasi olahraga di Pusat dan daerah perlu intensifikasi dari 
. . . .. . 

beberapa instiisi terkait seperti (A) KONI, (B)'~iknas/~asi Olahmga, (C) 

binas Olahmga /Kantor persenibpora, (D) Depdagri/~insos. 

3. Starategi pembinaan perlu mensinergikan Kegiatan akademik dan kegiatan 

olahraga harus dapat betjalan seiring, melalui fasilitmi dinas o l a w  dan 

pendidikan nasional. 

4. Perlu membuat peta kekuatan olahraga prioritas untuk dibina secard 

be rjenjang dan berkelanjutan, dengan program latihan yang konseptual 

ilmiah yang ditunjang penuh oleh iptek keolahragaan, sarana prasarana yang 

memadai dan mengikuti kompetisi melalui pelatih yang handal. 
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